BAB III

LAPORAN STUDI KASUS

A. Pengkajian

Tanggal Pengkajian : 11 Oktober 2022

I. Data Umum
1. Identitas

Nama
Pekerjaan
Agama
Status perkawinan
Suku
Alamat

No. Hp/Telp

2. Anggota Keluarga yang Tinggal dalam Satu Rumah

: Ny.H

: Petani

: Islam

: Cerai mati

: Lampung

: Dusun II Rintisan, RT.002/RW.001,

Alam Jaya, Kotabumi Selatan

: 085758793234

Tabel 3.1

Anggota Keluarga Ny. H yang Tinggal Satu Rumah

Di Desa Alam Jaya Kotabumi Selatan

Nama dan umur Pekerjaan Status dalam keluarga
Ny.H (65 Tahun) Petani Nenek
Tn. T (47 Tahun) Petani Anak kandung klien
Ny.M (43 Tahun) Ibu Rumah Tangga Menantu
An.T (24 Tahun) Pelajar/ mahasiswa Cucu
An.T (18 Tahun) Pelajar Cucu
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3. Riwayat Keluarga

Tabel 3.2
Daftar Keluarga Ny. H yang Tinggal Satu Rumah
Di Desa Alam Jaya Kotabumi Selatan

Nama dan umur pekerjaan Keadaan saat
ini (sehat/sakit)
Ny.H (65 Tahun) Petani Sakit
Tn. T (47 Tahun) Petani Sehat
Ny.M (43 Tahun) Ibu Rumah Tangga Sehat
An.T (24 Tahun) Pelajar/ mahasiswa Sehat
An.T (18 Tahun) Pelajar Sehat

4. Data Dukung Lainnya
Fasilitas pelayanan kesehatan : Puskesmas
Jarak unit pelayanan kesehatan : 50 Meter

Transportasi ke unit pelayanan kesehatan : Jalan kaki

5. Riwayat Pekerjaan

a. Status pekerjaan saat ini
Saat ini klien tidak bekerja, sebelumnya klien terkadang hanya
membantu anaknya mengerjakan pekerjaan di ladang miliknya.

b. Status pekerjaan sebelumnya
Klien mengatakan sebelumnya bertani mengurus ladang miliknya.

c. Sumber-sumber pendapatan dan kecukupan pemenuhan kebutuhan
Saat ini klien bergantung pada anaknya untuk pemenuhan

kebutuhannya dari hasil ladang miliknya.

6. Riwayat Lingkungan Hidup
Klien mengatakan tinggal di rumah miliknya sendiri bersama anak
kandung yang tertua, menantu dan kedua cucunya. Dengan tipe rumah
permanen dengan beberapa ruangan seperti 1 ruang tamu, 4 kamar tidur,
dapur serta 1 kamar mandi yang ada di dalam rumah dan lantai rumahnya
keramik.

7. Sumber Pendukung yang Digunakan

a. Pelayanan kesehatan di rumah
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Saat klien sakit klien berobat di Puskesmas Pembantu yang berada di
sebelah rumahnya.

b. Pelayanan kesehatan di rumah sakit
Saat sakit klien belum pernah di rawat di Rumah Sakit, ketika sakit
klien berobat di Puskesmas Pembantu dengan menggunakan BPJS.

c. Kebutuhan/aktivitas kegiatan sehari-hari yang dibantu oleh keluaraga
Klien masth mampu melakukan kegiatan sehari-hari mandiri tanpa
bantuan orang lain/keluarga. Seperti makan, mandi, berpakaian dan ke

WC.

8. Deskripsi Hari Khusus (Kebiasaan Ritual Lainnya Seperti Ibadah DII)
Sebelum sakit klien mengatakan melakukan ibadah solat 5 waktu secara
rutin dan biasanya setelah solat subuh klien sering membantu menantunya
menyiapkan sarapan. Dan saat sakit klien mengatakan menjalankan solat 5

waktu dengan duduk karena kakinya tidak bisa untuk berdiri terlalu lama.

9. Status Kesehatan Saat Ini

a. Keluhan utama yang dirasakan
Saat dilakukan pengkajian pada tanggal 11 Oktober 2022 pada pukul
11.00 WIB. Klien mengatakan nyeri pada kedua lututnya, jari-jari
kakinya dan pergelangan kakinya, nyeri seperti tertusuk-tusuk dan
menjalar ke suluruh kaki,skala nyeri 6 (0-10), nyeri terasa hilang
timbul, rasa nyeri bertambah apabila klien berjalan atau beraktivitas,
dan berkurang saat minum obat dan beristirahat, klien juga
mengatakan terkadang sampai sulit berjalan ketika nyeri.

b. Keluhan penyerta
Klien mengatakan badannya sering terasa lemas dan sulit tidur karena
kakinya merasa linu-linu dan nyeri serta sering terbangun saat malam
hari. Tidur hanya sekitar 3-4 jam/hari, klien tampak lesu. Klien juga

mengatakan sebelumnya klien biasanya tidur 6-7 jam/ hari.
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c. Status/keadaan kesehatan satu tahun terakhir
Klien mengatakan sudah mengalami gout arthritis sejak 5 bulan
terakhir dan menderita penyakit gastritis sejak 1 tahun yang lalu.
d. Status/keadaan kesehatan lima tahun terakhir
Klien mengatakan menderita hipertensi sejak 5 tahun terakhir.
e. Riwayat obat-obatan, makanan, instruksi dokter, dll
1) Obat-obatan
Klien mengatakan mengonsumsi obat Allopurinol 1x100 mg dan
juga mengonkonsumsi obat amplodipin 1x5mg.
2) Makanan
Klien mengatakan tidak ada alergi makanan dan klien juga
mengatakan menghindari makanan seperti kacang-kacangan, jeroan
karena klien tahu bahwa makan tersebut dapat meningkatkan kadar
asam urat pada tubuhnya.
3) Instruksi dokter
Klien mengatakan tidak ada instruksi dokter, melainkan bidan yang
bertugas di Puskesmas Pembantu di Desa untuk tidak mengonsumsi
kacang-kacangan, makanan yang asin serta makanan pedas.
f. Masalah-masalah yang mempengaruhi status kesehatan saat ini
Klien mengatakan saat mengkonsumsi kacang-kacangan, jeroan klien
sering merasa linu-linu pada tubuhnya, klien mengatakan mengetahui
tanda gejala saat kadar asam urat meningkat yaitu klien merasakan

linu-linu dan nyeri pada sendi tubuhnya terkhusus pada kakinyanya.

10. Status Kesehatan Dahulu
a. Riwayar penyakit anak-anak/remaja/dewasa muda yang berhubungan
dengan kesehatan saat ini
Klien mengatakan tidak memiliki riwayat penyakit sewaktu anak-anak,
remaja dan dewasa yang mempengaruhi atau berhubungan dengan

kesehatan saat ini.
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b. Riwayat penyakit kronik/trauma

Klien mengatakan memiliki riwayat penyakit hipertensi sejak 5 tahun

yang lalu.

c. Riwayat perawatan di rumah sakit/fasilitas kesehatan lainnya

Saat sakit klien berobat jalan di Puskesmas dan klien belum pernah di

rawat di Rumah Sakit.

Data Pengkajian Fisik

1. Pemeriksaan Umum
Kesadaran : Compos Mentis
Tekanan Darah : 153/100 mmHg
Nadi : 83x/menit
Pernapasan : 20x/menit
Suhu :36,8°C
TB/BB : 150 cm / 41kg
Kadar Asam Urat : 8,5 mg/dl

2. Pemeriksaan Fisik Persistem

a.

Sistem penglihatan

Saat dilakukan pengkajian kedua mata simetris, konjungtiva tidak
anemis, sclera tidak ikterik, reaksi pupil terhadap cahaya normal,
pergerakan bola mata normal, klien mengatakan tidak nampak saat
melihat tulisan kecil atau melihat jarak jauh. Dan klien mengatakan
tidak memiliki alat bantu kacamata.

Sistem pendengaran

Telinga klien simetris, tampak bersih tidak nampak
kotoran/serumen yang menumpuk pada telinga. Klien mengatakan
tidak ada keluhan pada telinganya, pendengaran masih jelas, dan
tidak menggunakan alat bantu pendengaran.

Sistem wicara

Klien dapat berbicara dengan lancar dan jelas tidak ada masalah

dalam sistem wicara.
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Sistem Pernapasan

Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan tidak ada keluhan
pada sistem pernapasan, jalan napas baik tidak ada sumbatan pada
jalan napas, klien mengatakan tidak batuk dan tidak sesak, tidak
ada penggunaan otot bantu nafas dan tidak memggunakan alat
bantu pernapasan, irama nafas teratur tidak ada suara nafas
tambahan, suara nafas vesikuler, dan frekuensi nafas 20x/menit.
Sistem kardiovaskuler

Frekuensi nadi 83x/menit dengan irama terarur, warna kulit normal
tidak sianosis, temperature kulit teraba hangat, tidak terdapat
edema, tekanan darah klien 153/100 mmHg, klien mengatakan
tidak ada nyeri pada dadanya, bunyi jantung normal yaitu “lub dub
lub dub”, CRT < 2 detik.

Sistem neurologi

Tingkat kesadaran klien compos mentis dengan respon membuka
mata (E) 4, respon verbal (V) 5, dan respon motorik (M) 6.

Dengan kekuatan otot

5555 ‘5555
4444 ‘4444
Sistem pencernaan

Saat dilakukan pengkajian klien mengatakan tidak ada kesulitan
dalam menelan, tidak mual dan muntah, klien mengatakan sering
merasa nyeri pada ulu hatinya nyeri seperti tertusuk-tusuk yang
rasanya hilang timbul) dengan skala nyeri 2 dari skala (0-10).
Klien mengatakan memiliki penyakit gastritis sejak 1 tahun yang
lalu.dan sering kambuh saat makan makanan pedas.

Sistem immunology

Saat dilakukan pengkajian tidak terdapat pembesaran kelenjar
getah bening.
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Sistem endokrin
Saat dilakuakan pengkajian tidak terdapat luka, tidak tremor, dan
tidak ada tanda-tanda peningkatan kadar gula darah seperti poliuri,
polidipsi, polofagi.
Sistem urogenital
Saat dilakuakan pengkajian klien mengatakan frekuensi BAK
5-6x/hari, warana urin normal berwarana kuning dan tidak tida
terdapat keluhan pada sistem perkemihan.
Sistem Integumen
Saat dilakukan pengkajian rambut klien tampak bersih, warna
rambut sudah mulai banyak yang berwarna putih, kulit klien bersih
dan tidak ada tanda-tanda luka pada kulit klien.
Sistem muskuloskeletal
Klien mengatakan merasa ngilu dan nyeri pada sendi tubuhnya
terkhusus pada kedua lutut, pergelangan kaki dan jari-jari kakinya,
nyeri seperti ditusuk-tusuk, dan menjalar ke seluruh kaki, nyeri
dirasa sejak kurang lebih 5 bulan yang lalu yang dirasa hilang
timbul, rasa nyeri bertambah apabila klien berjalan atau
beraktivitas, dan berkurang saat minum obat dan beristirahat, tidak
terdapat kemerahan atau pembengkakan pada lutut, pergelangan
kaki dan jari-jari kaki yang nyeri, klien juga mengatakan merasa
cemas saat akan berdiri dari duduk karena kakinya terasa nyeri,
skala nyeri 6 dari (0-10), saat dilakukan palpasi pada kedua kaki
klien tampak meringis kesakitan, saat kambuh klien mengatakan
kadang sampai tidak bisa berjalan, rentang gerak ROM menurun,
dan hasil pemeriksaan Kekuatan otot menurun yaitu sebagai
berikut

5555 ‘ 5555

4444 ‘4444
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II.  Pengkajian Psikogerontik

1.

Pengkajian Status Fungsional (/ndeks Katz)

Klien dapat melakukan mandi, berpakaian, ke kamar mandi, makan
dan minum dan dapat mengontrol BAB dan BAK serta berpindah
secara mandiri. Jadi, kesimpulannya analisis hasil yang didapatkan
Nilainya A yaitu kemandirian dalam hal makan, kontinen
(BAK/BAB), berpindah, ke kamar kecil, mandi dan berpakaian.

( keterangan terlampir)

Pengkajian Status Kognitif Afektif (SPMSQ)

Pada pengkajian SMPSQ klien dapat menyebutkan tanggal, hari, nama
tempat, alamat, umur, tanggal lahir, nama presiden sekarang dan
sebelumnya, nama ibu. Tetapi klien salah menjawab 1 pertanyaan yaitu
pada saat menghitung mundur. Jadi, kesimpulannya klien dapat
menjawab 9 pertanyaan dan 1 pertanyaan tidak terjawab dari 10
pertanyaan yang ada. Pada interpretasinya jika salah atau tidak dapat
menjawab 0-3 pertanyaan berarti klien masuk kategori fungsi

intelektual utuh. (Keterangan terlampir).

Pengkajian Fungsi Sosial (APGAR)

a) Pada pengkajian APGAR klien mengatakan selalu puas dapat
kembali bersama keluarga (teman-teman) karena mereka selalu
membantu saat kesusahan. (Nilainya 1)

b) Klien kadang-kadang puas dengan cara keluarga (teman-teman)
dalam membantu memecahkan masalahnya. (Nilainya 1)

c¢) Klien mengatakan selalu puas ketika keluarga (teman-teman)
mendukung dan menerima keinginan dalam beraktivas.(Nilainya 1)

d) Klien mengatakan kadang-kadang puas dengan keluarga dalam
merespon emosinya. (Nilainya 1)

e) Klien mengatakan kadang merasa puas dengan cara keluarga

menyediakan waktu bersama untuk merespon perasaannya.
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(Jadi nilainya 1)
Jadi, kesimpulannya jumlah skor nilai dalam pengkajian APGAR
keluarga yaitu 7. Pada jumlah skor nilai 7-10 ini tergolong pada
disfungsi keluarga rendah yang berarti fungsi keluarga baik.

(Keterangan terlampir)

Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan urine acid dilakukan saat pengkajian tanggal 11 Oktober
2022 dengan hasil 8,5 mg/dl. (nilai normal pada pria 3,0-7,0 mg/dl dan
pada wanita 2,4-6,0 mg/dl).
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B. Diagnosis Keperawatan
a. Nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologi ditandai
dengan
1) Data Subjektif
a) Klien mengatakan nyeri pada kedua lututnya, jari-jari dan
pergelangan kakinya seperti ditusuk-tusuk
2) Data Objektif
a) Kadar asam urat: 8,5 mg/dl
b) Skala nyeri: 6 (0-10)
c) TD: 153/100 mmHg
d) Tampak meringis
b. Gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan nyeri
1) Data Subyektif
a) Klien mengatakan sulit untuk berjalan saat nyeri.
b) Klien mengatakan rasa nyeri bertambah apabila klien berjalan
atau beraktivitas.
¢) Klien mengatakan merasa cemas saat akan berdiri dari duduk
karena kakinya terasa nyeri.
2) Data Objektif
a) ROM menurun

b) Kekuatan otot menurun

5555 | 5555
4444 | 4444

c. Gangguan pola tidur berhubungan dengan kurang kontrol tidur
ditandai dengan
1) Data Subjektif
a) Klien mengatakan sulit tidur karena kakinya merasa linu-linu
dan sering terbangun saat malam hari.
2) Data Objektif
a) Tidur hanya 3-4 jam/hari
b) Tampak lesu
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